POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN |Kode/No. : SOP.01.05.26
SORONG Tanggal : 30 Mei 2018
Revisi : 00
FORMULIR LEMBAR PENGAJUAN CUTI :
Halaman :1dari 7

STANDARD OPERATING PROCEDURE
PEMBENTUKAN KELOMPOK TEACHING FACTORY (TEFA)
POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN SORONG

Penanggung Jawab

Proses Tanda Tanggal
Nama Jabatan
Tangan
Diajukan oleh Muhammad Ali Ulat, S.Pi, M.Si T Pudir | /f;, 3(‘/05“ 2wl0

Dikendalikan oleh | Dr. Handayani, S.Pi, M.Si Ka. UPMI

Disetujui oleh

Dra. Endang Gunaisah, M.Si Direktur




POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN |Kode/No. : SOP.01.05.26

SORONG Tanggal : 30 Mei 2018

Revisi : 00

FORMULIR LEMBAR PENGAJUAN CUTI

Halaman :2dari 7

SEJARAH PERUBAHAN DOKUMEN

Tanggal Catatan Perubahan Alasan Perubahan




POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN
SORONG

Kode/No. : SOP.01.05.26

Tanggal :30 Mei 2018

FORMULIR LEMBAR PENGAJUAN CUTI

Revisi : 00

Halaman _: 3dari7

DAFTAR DISTRIBUSI DOKUMEN
STANDARD OPERATING PROCEDURE

Kode POS No. Distribusi Unit Kerja Poltek KP Sorong




POLITEKNIK KELAUTAN DAN PERIKANAN |Kode/No. : SOP.01.05.26
SORONG Tanggal : 30 Mei 2018

Revisi : 00

FORMULIR LEMBAR PENGAJUAN CUTI

Halaman :4 dari 7

TUJUAN

Prosedur Mutu ini bertujuan menjelaskan dan mengarahkan Tata Cara pementukan
Kelompok Teaching Factory (TEFA) di Politeknik Kelautan dan Perikanan Sorong.

RUANG LINGKUP

Prosedur ini berlaku untuk kegiatan TEFA yang dilakukan oleh Taruna Politeknik Kelautan
dan Perikanan Sorong pada prodi TPIl, MP dan TBP.

DEFINISI

. Unit Teaching Factory (TEFA) adalah tempat pembelajaran keahlian atau
keterampilan yang dirancang dan dilaksanakan berdasarkan prosedur dan standar
kerja untuk menghasilkan barang dan jasa kelautan dan perikanan sesuai dengan
kebutuhan konsumen/pasar.

. TEFA Produksi kelautan dan perikanan adalah kegiatan TEFA yang menghasilkan
barang/produk tertentu dari kegiatan penangkapan ikan, alat penangkap ikan,
permesinan kapal ikan, budidaya ikan, pengolahan ikan dan teknologi/bioteknologi
kelautan.

. TEFA Jasa kelautan dan perikanan adalah kegiatan TEFA yang menghasilkan jasa
dari kegiatan wisata bahari, konservasi, konsultan, laboratorium, aplikasi
informasi/transformasi teknologi kelautan dan perikanan, perawatan dan perbaikan.
8=

. TEFA pengembangan riset terapan adalah kegiatan TEFA yang menghasilkan
produk/jasa kelautan dan perikanan hasil dari kegiatan riset terapan pendidik dan
peserta didik.

. Koordinator TEFA adalah seorang pendidik yang kompeten dibidangnya yang
ditetapkan oleh pimpinan Satuan Pendidikan untuk mengelola kegiatan TEFA.

. Penanggung jawab kerjasama dan pemasaran adalah seorang pendidik/tenaga
kependidikan untuk setiap unit TEFA yang memiliki kemampuan melakukan
kerjasama dan pemasaran hasil kegiatan TEFA dan ditetapkan oleh pimpinan
satuan pendidikan.

. Penanggung jawab unit TEFA adalah seorang pendidik untuk setiap unit TEFA
yang kompeten dalam melaksanakan pembelajaran TEFA dan ditetapkan oleh
pimpinan satuan pendidikan.

. Penanggung jawab Penjamin Mutu/Quality Control (QC) adalah pendidik atau
praktisi untuk setiap unit TEFA yang kompeten dalam penjaminan mutu dan
ditetapkan oleh pimpinan satuan pendidikan.

. Pembimbing adalah pendidik yang kompeten pada bidang keahlian dan mata
pelajaran/kuliah yang diampunya dalam melaksanakan pembelajaran TEFA dan
ditetapkan oleh pimpinan satuan pendidikan
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Peserta didik adalah siswa/taruna yang melaksanakan kegiatan TEFA sesuai
dengan jadwal kegiatan TEFA pada satuan pendidikan.

Rotasi Peserta Didik adalah pergantian siswa/taruna untuk melaksanakan tugas
dalam kegiatan TEFA.

Rencana Pembelajaran Semester yang selanjutnya disebut RPS adalah
perencanaan proses pembelajaran mata kuliah yang ditetapkan dan dikembangkan
oleh dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok keahlian suatu bidang
ilmu pengetahuan dan/atau teknologi dalam program studi yang waijib ditinjau dan
disesuaikan secara berkala dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk pendidikan tinggi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang selanjutnya disebut RPP adalah
rencana kegiatan pembelajaran mata pelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih yang dikembangkan guru dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) untuk
pendidikan menengah.

Swakelola adalah pelaksanaan kegiatan TEFA yang direncanakan, dikerjakan dan
diawasi sendiri oleh satuan pendidikan.

Kemitraan adalah kerjasama antara satuan pendidikan KP dengan
instansi/swasta/pihak lain dalam kegiatan TEFA disertai pembinaan dan
pengembangan dengan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling
menguntungkan.

. Pembentukan Kelompok TEFA adalah suatu proses untuk membentuk kelompok taruna

yang akan melaksanakan kegiatan TEFA agar lebih terkontrol sehingga tujuan dari sistim
pembelajaran TEFA dapat tercapai.

DASAR HUKUM

1. Peraturan Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan
Nomor 4/PERBRSDM/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Teaching Factory
pada Satuan Pendidikan di Lingkungan Kelautan dan Perikanan

2. Peraturan Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan
Nomor 10/PERBRSDM/2019 tentang Pedoman Pelaksanaan Teaching Factory
pada Satuan Pendidikan di Lingkungan Kelautan dan Perikanan

TANGGUNG JAWAB

Sesuai dengan penjelasan di Rincian Prosedur

RINCIAN PROSEDUR
6.1 Inventarisasi rencana kegiatan Teaching Factory

6.1.1.Seluruh rencana kegiatan TEFA diinventarisasi.
6.1.2Kegiatan TEFA di Politeknik KP Sorong dikelompokkan antara lain;
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6.2

6.3.

6.4

6.5

6.6

a. TEFA bidang Teknik Penangkapan lIkan (TEFA TPI)

b. TEFA bidang Mekanisasi Perikanan (TEFA MP).

c. TEFA bidang Teknik Budidaya Perikanan (TEFA TBP).

d. TEFA lainnya sesuai dengan potensi dan pengembangan

Menyusun pembentukan tim Pembimbing

Koordinator TEFA membuat konsep kelompok TEFA sesuai dengan rencana
kegiatan dengan dosen pembimbing dan intruktur .

Pengajuan Kelompok TEFA

PUDIR | mengkoordinasi kelompok TEFA, dan selanjutnya dilegalisasi oleh Direktur
Politeknik KP Sorong.

Pelaksanaan kegiatan TEFA

6.4.1 Merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh taruna maupun dosen

6.4.2 Melaksanakan kegiatan TEFA sesuai dengan kondisi biaya, sarana dan
prasarana yang tersedia.

Monitoring dan Evaluasi kegiatan

6.5.1 Seluruh kegiatan kerjasama dilaporkan kepada Koordinator Politeknik
Kelautan dan Perikanan Sorong

6.5.2 Seluruh hasil kegiatan kerjasama dievaluasi
Rekaman

Seluruh catatan mengenai monitoring laporan dan evaluasi kegiatan tersebut
dicatat dan disimpan.
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